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Abstrak 
Kemampuan siswa meregulasi diri dalam belajar sangat penting, hal ini 
untuk dapat merumuskan dan mencapai tujuan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh dari penerapan layanan penguasaan konten 
melalui metode two stay two stray terhadap regulasi diri siswa. Metode penelitian 
yaitu metode kuantitatif true experimental, desain pretest-posttest control group design. 
Populasi 288 siswa dan sampel 62 siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, teknik sampling cluster random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala psikologis tentang regulasi diri.  
Hasil pre test kelompok eksperimen rata-rata 65,56 sedangkan kelompok 
kontrol rata-rata 64,93. Sedangkan hasil post test kelompok eksperimen rata-rata 68,1 
sedangkan kelompk kontrol rata-rata 64,5. Selanjutnya dilakukan analisis uji t 
diperoleh thitung 2,526 sementara ttabel dengan db =(n1+n2)-2 = (30+31)-2= 59 dan taraf 
signifikan 5% (0,05) sebesar 1,671. Karena jumlah thitung > ttabel yakni 2,526 > 1,671. 
Maka disimpulkan bahwa penguasaan konten melalui metode two stay two stray 
dapat mempengaruhi secara positif regulasi diri siswa. 
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A. PENDAHULUAN  
Woolfolk, (2007) siswa sebagai agen 
pembelajaran dalam merundingkan 
perkembangan dan mengatur secara 
langsung pemikiran-pemikiran dari siswa 
tentang tujuan akademis yang sesuai serta 
bertindak secara reaktif dan reflektif 
menyediakan situasi pembelajaran 
personal siswa. Kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok 
untuk siswa dalam proses pendidikan 
formal. Belajar menjadi proses penting 
bagi perubahan perilaku karena 
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan 
dan dikerjakan didalam mencapai 
keberhasilan dalam belajar. Kegiatan 
belajar disamping dapat mengembangkan 
kualitas diri siswa dalam bidang 
akademik juga dapat membantu siswa 
didalam mengatur perilaku disaat 
kegiatan proses belajar berlangsung.  
Maddux (2009) menyebutkan 
bahwa regulasi diri yang kurang efektif 
akan menjadikan seseorang mengalami 
permasalahan psikologis yang serius, 
misalnya depresi dan gangguang 
kecemasan. Regulasi diri merupakan 
motivasi internal, yang berakibat pada 
timbulnya keinginan seseorang utuk 
menentukan tujuan-tujuan dalam 
hidupnya, merencanakan strategi yang 
akan digunanakan, serta mengevaluasi 
dan memodifikasi perilaku yang akan 
dilakukan (Cervone & Pervin, 2010).  
Sebagai usaha sadar yang 
terencana belajar menjadi sebuah hal yang 
mampu memberikan perubahan-
perubahan yang bersifat positif bagi diri 
setiap siswa yang melakukannya. 
Perubahan-perubahan positif dapat 
ditunjukkan dari semakin bertambah dan 
tertuju untuk memperoleh sesuatu hal 
yang lebih baik dari sebelumnya. Siswa 
dikatakan telah mengalami proses belajar 
apabila telah terjadi perubahan dari hal 
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang 
tidak dimengerti menjadi mengerti. 
Perubahan ini akan berlangsung secara 
terus menerus hingga mampu 
mewujudkan dan memperoleh hasil 
belajar yang baik dari aktivitas belajar 
yang telah dilakukan.  
Belajar menjadi salah satu aktivitas 
yang sangat penting di dalam 
mengembangkan potensi yang ada pada 
diri siswa. Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Yusuf (2009:162) 
bahwa belajar merupakan aktivitas siswa 
dalam rangka mengembangkan potensi 
dirinya, baik menyangkut banyak aspek 
 




kongnitif (intelektual), afektif (sikap, 
keyakinan, kebiasaan), konatif (motif, 
minat, cita-cita), dan psikomotorik 
(keterampilan), melalui interaksi dengan 
lingkungan (seperti di rumah, orang tua, 
di sekolah dengan guru dan sebagainya). 
Berbagai penelitian dalam pendidikan, 
diantaranya yang dilakukan oleh 
Zimmerman dan Risemberg (dalam 
Sungur & Tekkaya, 2006) menunjukkan 
bahwa keyakinan dan kesadaran untuk 
memperbolehkan siswa menjadi 
pembelajar yang bebas sangat 
berhubungan dengan peningkatan mutu 
akademis. 
Dengan suasana lingkungan yang 
kondusif membuat siswa merasa nyaman 
untuk belajar. Lingkungan belajar ini 
sendiri dipengaruhi oleh berbagai 
komponen yang masing-masing saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain, 
baik dari dalam diri siswa maupun dari 
luar diri siswa. Bagi siswa yang memiliki 
kesadaran belajar yang tinggi akan 
dengan mudah menerima apa yang 
disampaikan oleh guru serta segala yang 
dilihat, didengar dari lingkungan sekitar. 
Karena didalam dirinya terdapat sebuah 
dorongan yang menjadi pemicu dalam 
memotivasi dirinya sendiri didalam 
proses belajar. Lain halnya dengan siswa 
yang kurang memiliki kesadaran dan 
semangat akan pentingnya proses belajar 
akan cenderung bertindak tanpa adanya 
kontrol sehingga berpengaruh terhadap 
proses belajar siswa. Oleh karena itu 
siswa dituntut untuk belajar agar 
memperoleh hasil yang memuaskan 
bukan hanya memiliki nilai yang sesuai 
dengan kriteria dan batas ketuntasan 
minimal. Namun banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
ditambah tugas-tugas dari beberapa mata 
pelajaran lain yang harus dikerjakan pada 
waktu yang bersamaan. Terlebih lagi jika 
siswa tidak memperhatikan penjelasan 
dari guru hasilnya siswa akan merasa 
kesulitan dan sering mengalami 
kebingungan sehingga ketika saat 
ulangan perilaku mencontek juga 
dilakukan atau siswa akan mengerjakan 
tugas-tugas di sekolah pada pagi harinya 
dengan menyalin tugas dari teman. Hal 
ini dilakukan semata agar siswa terhindar 
dari hukuman guru dan sekedar sebagai 
syarat untuk menyelesaikan tugas dari 
guru. 
Menyikapi hal tersebut siswa perlu 
mengelola diri dengan baik yaitu melalui 
 




regulasi diri yang baik. Dengan demikian 
siswa diharapkan mampu mengelola diri 
dan mengatur diri, dapat menyesuaikan 
diri serta mengontrol diri terutama saat 
menghadapi tugas-tugas yang sulit 
khususnya berkaitan dengan bidang 
belajar dan diharapkan mampu 
memahami potensi dan keinginan diri 
serta mengenai menentukan cara belajar 
yang efektif dan efisien. Sehingga dalam 
proses belajar dapat mencapai hasil yang 
optimal sesuai yang ditargetkan melalui 
kemampuan regulasi diri. 
 
B. LANDASAN TEORI 
Mullen (2007) yang membahas tentang 
perkembangan belajar berdasar regulasi-
diri. Bandura (Gregory, 2010) menjelaskan 
bahwa regulasi diri itu manusia 
memotivasi dan mengarahkan tindakan 
meraka melalui kontrol proaktif dan 
dengan membuat tujuan yang bernilai, 
yang dapat menciptakan suatu keadaan 
yang disekuilibrium, dan kemudian 
menggerakkan kemampuan serta usaha 
mereka untuk mencapai tujuan. Proses 
regulasi diri memiliki relevansi yang luas 
terhadap banyak bidang, dimana 
pemahaman terhadap perilaku diri 
sendiri akan berdampak pada 
kemampuan siswa dalam mengelola diri 
tanpa harus mengandalkan bantuan dari 
orang lain. Trentacosta dan Shaw (2009) 
dan Baumeister, et al. (2006) yang 
menyatakan bahwa regulasi diri yang 
efektif akan menjadikan seorang individu 
mampu mengandalikan kondisi egonya. 
Febrini (2011) menjelaskan layanan 
penguasaan konten yaitu layanan BK 
yang memungkinkan peserta didik  
mengembangkan diri berkenaan dengan 
sikap dan kebiasaan belajar yang baik, 
materi pelajaran yang cocok dengan 
kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta 
berbagai aspek tujuan dan kegiatan 
belajar lainnya. Layanan ini dimaksudkan 
untuk memungkinkan siswa memahami 
dan mengembangkan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik, keterampilan 
dan materi belajar yang cocok dengan 
kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta 
tuntutan kemampuan yang berguna 
dalam kehidupan dan perkembangan 
optimal dirinya. Dalam pelaksanaan 
layanan dapat diberikan teknik ataupun 
metode untuk mengoptimalkan layanan. 
Adapaun metode yang digunakan 
yaitu metode two stay two stray atau dua 
tinggal dua tamu. Isjoni (2012) merupakan 
metode yang memberi kesempatan 
 




kepada siswa untuk membagikan hasil 
informasi dengan kelompok lain. Metode 
two stay two stray merupakan sistem 
pembelajaran kelompok dengan tujuan 
agar siswa dapat saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling membantu 
menyelesaikan masalah, dan saling 
membantu satu sama lain untuk 
berprestasi, Huda (2013). Dengan 
menggunakan metode two stay two stray 
ini diharapkan siswa lebih tertarik 
mengikuti layanan penguasaan konten 
serta lebih memahami mengenai 
pengetahuan melalui pikiran, perasaan, 
persepsi, sikap dan wawasan yang dapat 
menunjang pengetahuan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan regulasi diri 
dalam belajar. 
 
C. METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian ini adalah  metode 
penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian True Experimental dengan 
model pretest-posttest control group design. 
Bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari penerapan layanan 
penguasaan konten melalui metode two 
stay two stray terhadap regulasi diri dalam 
belajar siswa. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 32 
siswa dan XI MIPA 1 yang berjumlah 32 
siswa, sehingga total jumlah subyek 
penelitian yaitu 61 siswa. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala psikologis tenatang 
regulasi diri, yang telah di uji validitas 
konten dan reliabilitas, sebelum 
digunakan dalam penelitian. Analisis 
statistic mengunakaqn Uji-t untuk 
mengetahui tingkat perbedaan anatara 
sebelum dan sesudah treatment pada dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah cluster random sampling yaitu 
teknik atau cara mengambil sampel 
berdasar pada rumpun atau kelompok 
dengan cara acak. Dalam cluster random 
kemungkinan salah dapat diperkecil 
dengan memperbesar jumlah anggota 
sampel yang diambil, Soegeng (2007). 
 
D. HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan hasil analsisis data 
penelitian diketahui bahwa ada tingkat 
perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Untuk lebih jelas 
jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel postetst 
 




Hasil Analisis Data Post Test Regulasi Diri 
dalam Belajar antara  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok 






























































































































































































































































Jumlah 1935 2111 176 5696 -0,08   








∑Xd² 4696,774     












Md  = 5,677 
∑Xd² = 4696,774 
N  = 31 
∑𝑋𝑑2 = ∑𝑑2 −
 ∑𝑋𝑑 2
𝑁
=  5696 −  
 176 2
31
=  5696 − 999,225 



















 Berdasarkan tabel di atas 
perhitungan Uji-t diperoleh thitung sebesar 
2,526 sementara ttabel dengan db =(n1+n2)-
2 = (30+31)-2=59 dan taraf signifikan 5% 
(0,05) sebesar 1,671 (lihat tabel t) karena 
jumlah thitungg > ttabel  yakni 2,526 > 1,671  
maka Ha diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh dari penerapan 
layanan penguasaan konten melalui 
metode two stay two stray terhadap 
regulasi diri dalam belajar siswa.  
 
E. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
hasil pre test pada kelompok eksperimen 
memiliki total skor 1967 dengan skor rata-
rata 65,56 sedangkan hasil post test pada 
kelompok eksperimen memiliki skor total 
2111 dengan skor rata-rata 68,1 terjadi 
peningkatan sebesar 2,54 dengan 
persentase 8,46%. Sedangkan hasil pre test 
kelompok kontrol memiliki total skor 
2078 dengan skor rata-rata 64,93 
sedangkan hasil post test kelompok 
kontrol memiliki skor total 1935 dengan 
skor rata-rata dari 64,5 terjadi penurunan 
sebesar 0,43 dengan persentase 1,34%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
pada kelompok eksperimen terjadi 
peningkatan 8,46% dan pada kelompok 
kontrol terjadi penurunan 1,34%. Hal ini 
terjadi karena adanya perbedaan 
pemberian layanan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada 
kelompok eksperimen diberi layanan 
penguasaan konten melalui metode two 
stay two stray sebanyak enam kali 
sedangkan pada kelompok kontrol tidak 
diberi treatment. Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada pengaruh dari 
penerapan layanan penguasaan konten 
melalui metode two stray two stay 




Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian pada dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dikatehui bahwa ada perubahan 
 




yang sangat signifikan antara hasil pretest 
dan hasil posttest antara sebelum dan 
sesudah treatment. Dengan demikian 
maka dapat disimpulkan bahwa layanan 
penguasaan konten melalui metode two 
stray two stay mampu memberikan 
dampak positif paxda regulasi diri siswa.  
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